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'Kucing-kucingan |
- Membuang Sampah

MASIH mudah menemukan tumpukan sampah di
pinggir jalan, termasuk falan protokol di Kota Yogya-
Karta. Di satu sisi memang-Pemerintah Kota Yogya-
karta masih kesulitan méngatasi masalah sampah
sejak TPST Piyungan ditutup.

Berbagai upaya telah dilakukan, termasuk me-
ngelola sampah melalui program Tempat Pengo-
lahan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R).
Namun 'di sisi lain, kebiasaan sebagian orang un-
tuk mencari cara mudah membuang sampah masih
saja terjadi. |

Sebagian orang itu tidak menyadari bahwa kondi- ‘
si telah berubah, sehingga menuntut perilaku dalam
membuang sampah pun harus berubah. ‘

Mengutip Tribun Jogja edisi Kamis (20/6), aktivitas
pembuangan sampah liar di Kota Yogya masih saja |
dijumpai, termasuk di jalanjalan protokol yang cende-
rung ramai dilintasi. Di sebelah selatan Stadion Man-
dala Krida misalnya; tumpukan sampah sampai me-
makan badan jalan, Rabu (19/6) pagi.

Otomatis, warga dan pengendara kendaraan bermo-
tor yang melintas.pun merasa terganggu dengan ke-
beradaan tumpukan sampah tersebut. Apalagi loka-
si pembuangan liar itu hanya berjarak beberapa meter
saja dari belokan tajam dan memaksa pengemudi ha-
rug cepat menghindar.

ipala Satpol PP Kota Yogyakarta, Octo Noor Ara-
| fat mengatakan bahwa pihaknya cukup kewalahan
| menangatasi polemik penfbuangan sampah liar ini.
Pasalnya, masyarakat melakukan aktivitas terlarang
itu secara terukur, untuk menghindari patroli petugas-
nya di lapangan.

Benar saja, ketika mendapati-tempatnya biasa
membuang sampah secara liar dijaga oleh-petugas,
mereka memilih melalukan pelanggaran serupa di ti-
tik lain. Sehingga, petugas seringkali kecolongan la-
yaknya kasus di sebelah barat Stadion Mandala Kri-
da itu. .

Pelaku pembuang sampah liar ini kucing-kucingan
terus dengan petugas yang melakukan operasi. Di-
tambah keterbatasan personel, Satpol PP tidak bisa
mengerahkan petugas selama 24 jam penuh untuk
melakukan pengawasan secara merata di seluruh ti-
tik rawan.

Sebenarnya, Satpol PP telah beberapa kali menang-
kap pelaku pembungan sampah liar itu. Tidak ada pe-
nindakan yustisi. Mereka hanya dikenai tindakan per-
suasif, menghalau untuk tidak membuang sampah, |
serta pemberian kartu kuning. |
| Pemerintah harus memiliki terobosan guna menye-
| lesaikan masalah sampah ini. Duduk bersama dan
| menyepakati hal yang harus dikerjakan. Bila perlu me-

libatkan kampus yang sebenarnya mereka punya ke-
wajiban pengabdian masyarakat.

Hal ini harus diikuti dengan kesadaran masyarakat
untuk bijak dalam membuang sampah. Mulai dari‘ba-
gaimana mengurangi produksi sampah, memilih sam-
pah, hingga membuang sesuai jadwal pembuangan di
depo dan lainnya.

Dua-duanya harus bergerak beriringan. Dan tentu
harus memiliki target waktu. Sehingga masalah sam-
pah, utamanya di Kota Yogyakarta, bisa terselesaikan
dengah baik. Semoga. (*)
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